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Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan lImu Hukum
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Dosen Pembimbing Muhammad Arifin M.H.I

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pesta pernikahan
yang ada di kalangan masyarakat. Hal tersebut dibuktikan dengan
perayaan pesta pernikahan harus secara besar-besaran. Kebiasaan pesta
pernikahan mewah sudah dilakukan turun-temurun dari nenek moyang.
Maka dalam hal ini, Sosiologi Hukum dapat menjadi acuan dalam
memberikan penilaian terhadap pandangan terkait pesta pernikahan di
kalangan masyarakat sebagai fokus utama penelitian.

Rumusan masalah ini yaitu: 1)Bagaimana tradisi pesta
pernikahan dalam masyarakat di Kecamatan Campurdarat?. 2)Pandangan
masyarakat tentang tradisi pernikahan di kalangan masyarakat di
Kecamatan Campurdarat?. 3)Perspektif Sosiologi Hukum dan teori urf
terhadap pesta pernikahan di kalangan masyarakat di Kecamatan
Campurdarat?

Metode penelitian merupakan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif kualitatif dan bersifat empiris yang menekankan pada analisis
mendalam tentang fenomena, aktivitas masyarakat, sikap, kepercayaan,
dan pemikiran individu atau komunal. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi serta menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah: 1).Tradisi pesta pernikahan di
Kecamatan Campurdarat menunjukan bahwa pesta pernikahan tidak
hanya sekedar perayaan, tetapi juga menjadi semacam sertifikat sosial
yang mengkonfirmasi status pernikahan seseorang. Ini adalah fenomena
yang cukup umum di masyarakat, dimana banyak acara besar seperti
pernikahan mewah menjadi penanda penting dalam kehidupan
masyarakat di Campurdarat. 2) Pandangan masyarakat tentang tradisi
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pernikahan di kalangan masyarakat di Kecamatan Campurdarat yang
beragama Islam dan memahami ajaran agama tentang kesederhanaan
dalam pernikahan. Mereka setuju dengan pandangan bahwa pernikahan
seharusnya didasarkan pada niat iklas dan tidak perlu di rayakan dengan
berlebihan. 3). Pandangan Sosiologi Hukum terkait masyarakat terhadap
pesta pernikahan yang besar seringkali dianggap simbol status sosial dan
kehormatan keluarga.ini bisa menjadi motivasi kuat bagi masyarakat
untuk mengadakan pesta yang mewah. Tetapi dalam hal ini melakukan
pesta pernikahan mewah hanya untuk mereka yang mampu. Melalui teori
urf tercipta pernikahan biasanya diselenggarakan dengan baik melalui
arahan tokoh agama dan tokoh adat dalam mengadakan pernikahan
agar memperbaiki niat dan selalu berada di jalan Allah SWT untuk
mencapai pernikahan yang diridhoi Allah SWT.

Kata Kunci: Pesta Pernikahan, Masyarakat, Sosiologi Hukum.
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ABSTRACT

Azis Kurniawan, NIM 126102202243, Wedding Party of the
Validity of Marriage Among Contemporary Society, Islamic Law
Sociology Perspective (Case Study of Campurdarat District,
Tulungagung Regency), Islamic Family Law Study Program, Faculty of
Sharia and Law, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University,
Tulungagung, 2024, Supervisor Muhammad Arifin M.H.I.

This research was motivated by the existence of wedding parties
among the community. This is proven by the fact that the wedding
celebration must be on a large scale. The custom of luxurious wedding
parties has been passed down from our ancestors. So in this case, Islamic
legal sociology can be a reference in providing an assessment of views
regarding weddings among contemporary society as the main focus of
research.

The formulation of this problem is: 1)What are the traditions of
wedding parties in the community in Campurdarat District?. 2)People's
views on wedding traditions among the people in Campurdarat District?
3)Perspective of legal sociology and urf theory on wedding parties among
the community in Campurdarat District?

The research method is qualitative research which is descriptive
qualitative and empirical in nature which emphasizes in-depth analysis
of phenomena, community activities, attitudes, beliefs and individual or
communal thoughts. Data collection techniques through observation,
interviews and documentation and using a qualitative approach. The data
analysis technique used in this research is qualitative data analysis
technique.

The results of this research are: 1). The tradition of wedding
parties in Campurdarat District shows that a wedding party is not just a
celebration, but is also a kind of social certificate that confirms a person's
marital status. This is a phenomenon that is quite common in society,
where many large events such as luxurious weddings become important
markers in people’s lives in Campurdarat. 2) People's views on wedding
traditions among people in Campurdarat District who are Muslim and
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understand religious teachings about simplicity in marriage. They may
agree with the view that marriage should be based on sincere intentions
and should not be celebrated excessively. 3). Sociology of Law's view
regarding society regarding large wedding parties is often considered a
symbol of social status and family honor. This can be a strong motivation
for people to hold luxurious parties. But in this case holding a luxurious
wedding party is only for those who can afford it. Through the urf theory,
marriages are usually organized well through the guidance of religious
and traditional leaders in holding weddings in order to improve their
intentions and always be on the path of Allah SWT to achieve a marriage
that is approved by Allah SWT.

Keywords: Wedding Party, Society, Sociology Law.
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